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Abstrak

Tujuan dari jurnal ini untuk meningkatkan kreatifitas siswa di SMP N 11
padang. Penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas dengan menggunakan desain
penelitian pretest dan observasi. Teknik penggunaan data yang digunakan adalah
tes dan observasi. Hasil uji paired simple yang dilkukan pada kelas penelitian
menunjukan hasil niilai sig tp;.,,4 adalah 0,000.sedang nilai sig yang digunakan
adalah a = 0,005. Sesuai dengan nilai uji t maka nilai sig t;¢,ng 0,000 lebih kecil
dari pada sig tabel nilai tp;,,g yaitu 0,005.Maka HO ditolak dan H1 diterima.
Berdasrkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran projecy based learning untuk meningkatkan kreativitas anak dalam
berkarya seni rupa di SMP N 11 Padang.

Kata kunci: project based learning, kreatifitas berkarya
Abstract

The purpose of this journal is to improve student creativity in SMP N 11
Padang. This research is a class action research using pretests and observation
research design. The data usage techniques used are tests and observations. The
results of paired simple test conducted in the research class shows the results of
the Teount Sig value is 0,000. Medium value of GIS used is a = 0.005. According to
the test value T then the value of Sig Tcount 0.000 smaller than the table sig Teount
value of 0.005.Then HO rejected and H1 accepted. Based on the explanation
above, it can be concluded that the use of projecy based learning models to
enhance children's creativity in art work in SMP N 11 Padang.

Keywords: project based learning, creative work
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A. Pendahuluan
Tujuan pendidikan dirumuskan dalam undang-undang Republik
Indonesia No.20 tahun 2003 bahwa “pendidiikan nasionaal bertujuan untuuk
mengeembangkan kemaampuan dan bentuk waatak sertaa peradapan baangsa
yaang bermaartabat daalam raangka mencerdaaskan kehiduupan baangsa, dan
bertuujuan untuuk mengeembangkan poteensi peseerta didik agar menjadi
manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, serta berakhlaak muliia,
beriilmu caakap, kreativ, maandiri, dan meenjadi waarga negaara yaang

demokratif dan bertaanggung jaawab”. Saat pelaksankan proses

pembelajaran keterampila nmengalami masalah dimana masalah yang ada
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adalah kurangnya kreatifitas murid dalaam belajar terutama pada pelajaran
seni rupa. Metoode dan model pembelajaaran digunakan guru masih
fungsioner, guru juga menggunakan media yang kuran bervariasai sehingga
menyebabkan kurangya motivasi dari guru kepada peserta didik.
Kecenderungan kegiatan pembelajaran di sekolah bertumpu pada aktifitas
guru yang mengakibatkan siswa menjadi pasif dalam pembelajaran dan
kurang kesempatan interaksi secara optimal dengan guru sehingga
menyebabkan kelas kurang disukai siswa. Hal ini menyebabkaan alasan lain
diantaranya Metode pembelajaran yang monoton,

Tabel 1. Nilaii Rata-rata Ujiaan Semester Ganjil Seni Budaya
Siswa Kelas VII1 SMP N 11 Padang Tahun Ajaran 2018/2019

; Persentase
No Kelas Ju'mlab (T Tidak | Persentase Tidak
Siswa Tuntas Tuntas

Tuntas

1 VIIIB 32 29 3 90.63% 9.37%
2 VIIIC 32 23 9 71.87% 28.13%
3 VIIIE 32 26 6 81.25% 18.75%
4 VIIIF 32 20 12 62.5% 37.5%

Sumber: Data Guru Maata Pelajaraan Seni Budaaya Kelas VIII SMPN 11
Padang
Berdasarkaan tabel diiatas dapat dilihat bahwa di SMPN 11 Padang
khususnya siswa kelas VIII masih banyak siswa yang tidak mencapai KKM
disetiap kelasnya. Berdasarkan tabel 1 jumlah peserta didik terbanyak yang
tidak tuntas ada di kelas VIII F dengan jumlah siswa 12 orang dengan
presentase 37,5%. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi belajar peserta
didik atau metode dan modeel pembelajaaran yang digunakan kuraang

efektiif untuk meningkatkaan hasil belajaar siswa kelas viii f.



Peneliti melaksanakan PTK dengan mengguanakan  model
pembelajaraan PJBL di kelaas VIII SMPN 11 Padang karena sesuai dengan
pembelajaran yang akan diteliti yaitu praktek menggambar, karena
pembelajaran praktek menggambar masih rendah dan langkah-langkah
pembelajaran praktek menggambar kurang sesuai denga langkah-langkah
yang seharusnya.

PJBL merupakan suatu pembelajaran yang mengikut sertakan murid
dalam proyek pada proses pembelajaran baik secara kelompok maupun
individuu sehingga mengasilkan sebuah produk, Penerapan prinsip PJBL
Menurut Thomas yaitu : 1) Sentralistis, 2) Pertanyaan Permasalahan, 3)
Investigasi Konstruktif, 4) Otonomi, 5) Prinsip Realistis.

Pembelajaran seni rupa identik dengan  kreatifitas. Kreatifitas
merupakan kemampuaan seseorang untuk menciptakann sesuatu hal baru,
baik ide atau bentuk nyata.Karya kreatiif seseorang dapat menimbulkan
kepuasan pribadi yang tak ternilaidan merupakan perwujudan bagi seseorang.

Berdasarkan lataar belaakang, tujuan penelitian ini adalah 1)
mengetahui proses belajar dg penggunaan PJBL, 2) mengetahui peningkatan
Kreatifitas berkarya seni rupa siswa dengan menggunakan Moodel
pembelajaran PJBL Untuk Meningkatkan Kreatifitas Berkarya Seni Rupa

pada Siswa Kelas VIII SMPN 11 Padang.

. Metode Penelitian

PTK adalah penelitianyang dilakukan didalam kelas dengan

menggunakan refleksii sebagai metode utama yang dilaksanakan oleh para



pelaku pendidikan untuk bertujuan melakukan perbaikan dalam berbagai
aspek. (Kunandar, 2008: 46).

Rencana penelitiann adalah penelitian yang di kembangkan Kurt Lewin
dalam Suharsimi (2006: 16) dengan empat komponen yang menunjan
langkah-langkah penelitian yaitu 1) planning) 2) Action)3) Observation) 4)
Reflektion).

Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah obseervasi,
waewancara, dan hasil belajaar, sedangkan alat pengumpuulan data yang
dipakai adalah observasii, wawaancara dan tes beelajar. Data dikumpulkan
setiap kegiatan observasi telah dilakukan pada pelaksanaan siklus PTK di

analisis secara deskriptiif menggunakan teknik presentase.

. Pembahasan

Berdasarkan observasi tahap pelaksanaan model pembelajaran PJBL
yang dilakukan penelitii oleh observer banyak kekurangan yang harus
diperbaiki, sesuai dengan kriteria penilaian yang diberikan observer kepada
peneliti berada pada keterangan sedang dan baik. Berdasrkan pada penelitian
yang sudah dilaksanakan pada siklus | peneliti memperbaiki pelaksanaan
dalam teknik pembelajaran guna meniingkatkan Kkreatifitas siswa agar
pelaksanaan model pembelajaran PJBL dapat tercapai secara optimal.

Permasalahan yang dihadapi pada pelaksanaan siklus 1 yaitu
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajran PJBL  yang
bertujuan untuk meniingkatkan kreatifitas siswa belum mencapai kriteeria

yang di harapkan.



Sedang siklus Il dilakukan peneliti bersama dengan teman sejawat yaitu
guru mata pelajaran seni budaya kelas VIII untuk melakukan penilaian
mengenai proses mengajar seni budaya materi seni rupa dengan
menggunakan model pembelajaran PJBL. Berdasarkan hasil diskusi telah
dilakukan peneliti bersama guru matapelajaran seni budaya kelasVIll diSMP
N 11 Padang dapat dikatakan bahwa semua langkah yang diberikan atau yang
sudah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran apresiasi seni rupa
melaluii model pembelajaran PJBL sudah terlaksana dengan baik.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0
dengan menggunakan uji T pada hasil belajar siswa, hipotesis dalam uji t
adalah
1. H1 model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan

kreativitas siswa pada mata pelajaran seni budaya materi seni rupa kelas
VIII SMP N 11 Padang.

2. HO modelpembelajaran PJBL dapat tidak dapat meningkaatkan kreatifitas
siswa paada maata pelajaraan seni budaya materi seeni ruupa kelas VIII
SMP N 11 Padang.

Dasarpengambilan keputusan berdasarkan ujiT:

1. HO diterima dan H1 di tolak jika nilai thiwng< tiaber atau jika nilai sig>0.005

2. HO ditolak dan H1 diterima jika niali thiung > tiaber atau jika nilai sig < 0.005

Berikut adalah tabel hasil tes siswa kelas VIII pada pra siklus, siklus |

dan siklus Il



Tabel 2. Hasil Tes Kreativitas Siswa Kelas V111 pada Pra Siklus,
Siklus I dan Siklus 11

No | Nama Siswa Hasil Tes
Prasiklus Siklus I Siklus IT
1 | AFD 65 82 92
2 |AM 50 79 89
3 |AM] 50 60 80
4 | AM 75 86 96
5 |CN 50 80 90
6 | DSF 65 83 93
7 | DF 60 70 95
8 | EFA 65 70 90
9 | FAS 35 65 85
10 | FPR 60 75 92
11 | FA 65 77 93
12 | ¥Y 65 74 94
13 [ IRA 35 75 85
14 | KPS 55 76 86
15 | LPG 65 75 89
16 | MS 60 80 90
17 | MM 80 86 96
18 | MFEF 80 84 94
19 | MZA 70 83 93
20 | NA 75 85 95
21 | NAS 75 83 93
22 | NRGT 90 86 86
23 | OH 70 87 87
24 | PRW 75 79 89
25 | RS 95 83 83
26 | RP 75 80 80
27 | RAL 80 70 80
28 | SHA 70 84 84
29 | SN 65 82 82
30 | SS 60 80 80
31 | TA 65 83 83
32 | VNAS 85 90 90
Jumlah 2.170 2455 2754
Rata-rata 72,57 79.59 88,56
Tuntas 11 22 32
Tidak Tuntas 21 10 0

Teknik paired sample T tes pada hasil tes murid dalam menggunakan

PJBL dengan data seperti data dibaawah inii :



Tabel 3. Hasiil Statistika Paired Sample T

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. ;
S | e | SNOEE Sig. (2-

Mean |Deviation| Mean | Lower | Upper t df | tailed)

Pair siklus 1 -

1

-9.438 7.220 1.276) -12.041| -6.834(-7.395 31 .000

siklus 2

Pada tabel 3 diketahui nilai sig uji T untuk hasil kreativitas siklus | dan
siklus II adalah 0,000, sedang nilai sig yang digunakan adalah a = 0.005.
Sesuai dengan hasil uji t maka nilai thiwng Sig 0.000 lebih kecil dari pada nilai
thitung SI9 0.005,berdasarkan pernyataan uji hipotesis dengan hasil uji t maka
hipotesis HO ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan penelitiaan yaang telah dilaksanaakan penereapan model
pembelajaran PJBL untuk meningkatkaan kreatifitaas berkarya seni rupa
pada siswa kelas VIII di SMPN 11 Padang, diketahui hasil dari karya murid
mengaalami peniingkatan siklusl hingga siklusll. Nilai ratarata pada siklusl
adalah 79.59 dan pada siklusll pengalami peningkatan dengaan nilai rata-rata
88,56 peningkatan ratarata yang diperoleh siswa sangat berpengaruh pada
kreativitas siswa. Hasil penelitioan yanag telah dilaksanakan menunjukan
bahwa PJBL dapat meniingkatkan kreatifitas murid kelas VIII hal itu
terbukti dari hasil pada siklusl dan siklusll yang mengalami peningkatan pada

ratarata yang diperoleh oleh siswa.



D. Simpulan dan Saran

1. Maka penggunaan PJBL dapat meningkaatkan kreatifitas murid kelas
VIII. Keberhasilan dilihat dari peniingkatan karya murid dan hasil
belajar. Ide-ide yang diciptakan oleh siswa sangat kreatif dan inovatif ,
berawal dari dicontohkan di depan kelas siswa mampu untuk menciptakan
gambar poster yang menarik.

Pada pra siklus siswa di kelas VIII yang tuntas hanya 11 orang dan 21
orang tidak tuntas dengan jumlah keseluruhan siswa di kelas V111 f adalah
32 orang dengan nilaii ratarata 72,57. Pada siklusl mengaalami
peningkatan dibanding dengan pra siklus yaitu murid yang tuntas ada 22
orang dan yang tidak tuntas ada 10 orang dengan nilai ratarata 79,59.
Pada sikusll mengalami peningkatan yang luar biasa dengan tidak ada
murid yaang tidak tuntas.

2. Kepada guru seni budaya perlu merancang model pembelajaran saat
pembelajaran dan kepada siswa perlu mengenali potensi dengan cara
melatih kemampuan dengan mengikuti pembelajaran dengan baik.
Penggunaan model pembelajaran PJBL berhasil meningkatkan kreativitas
siswa kelas V111 karena tercapainya KKM vyaitu 75.

Catatan : Artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing
Dr. Ramalis Hakim, M.Pd
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